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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan
scaffolding-nya berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman. Data diperoleh dari hasil tes,
wawancara, dan proses pemberian scaffolding. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk-bentuk kesalahan
yang dilakukan siswa adalah kesalahan pada tahap comprehension, transformation, process skill, dan
encoding. Sedangkan bentuk scaffolding yang dilakukan adalah explaining, reviewing, restructuring, dan
developing conceptual thinking.

Kata kunci: analisis kesalahan, newman, scaffolding, SPLDV

Abstract

This study aimed to describe forms of errors made by students in solving word problems about two
variable linear equations system and its scaffolding based on error analysis stage of Newman. Data
obtained from the results of tests, interviews and the process of scaffolding. Based on the results, forms
the error made by students was an error on the stage of comprehension, transformation, process skills
and encoding. While the scaffolding types undertaken was explaining, reviewing, restructuring, and

developing conceptual thinking.

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang berkena-
an dengan konsep abstrak. Konsep-konsep
abstrak itu merupakan salah satu dari hakikat
matematika. Herman Hudojo (2005) menge-
mukakan bahwa hakikat matematika berkena-
an dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hu-
bungan-hubungannya yang diatur menurut
urutan yang logis. Sementara Soedjadi (2000)
menyatakan bahwa sering dikatakan bahwa
matematika sekolah adalah unsur-unsur atau
bagian-bagian dari matematika yang dipilih
berdasarkan atau berorientasi kepada ke-
pentingan kependidikan dan perkembangan

IPTEK. Hal tersebut menunjukkan bahwa ma-
tematika sekolah tidaklah sepenuhnya sama
dengan matematika sebagai ilmu. Terdapat
perbedaan antara matematika sekolah dengan
matematika secara umum.

Matematika sekolah berorientasi pada
kepentingan kependidikan, yaitu pada proses
pembelajaran di sekolah. Artinya, matematika
sekolah dipilih sedemikian sehingga dapat
mendukung pencapaian tujuan pendidikan
atau pembelajaran matematika tertentu. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika tersebut
adalah mengembangkan keterampilan peme-
cahan masalah.
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Menurut Herman Hudojo (2005:123)
keterampilan memecahkan masalah harus di-
miliki siswa. Keterampilan tersebut akan di-
miliki para siswa bila guru mengajarkan ba-
gaimana memecahkan masalah yang efektif
kepada siswa-siswanya. Oleh karena itu, jika
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesai-
kan masalah matematika, maka sebaiknya gu-
ru memberikan cara-cara yang efektif dalam
memecahkan masalah agar siswa tidak akan
merasa kesulitan dalam memecahkan masalah
dan tidak menganggap bahwa soal-soal mate-
matika adalah soal-soal yang sulit. Pemberian
bantuan dengan berupa dukungan kepada sis-
wa yang mengalami kesulitan dalam menyele-
saikan masalah didasarkan pada konsep Vy-
gotsky tentang assisted-learning. Ini merupa-
kan teknik pemberian dukungan belajar yang
pada tahap awal diberikan secara lebih ter-
struktur, kemudian secara berjenjang menun-
tut siswa ke arah kemandirian belajar. Bantu-
an atau dukungan yang demikian ini disebut
scaffolding.

Anghileri (2006) mengusulkan tiga ting-
katan dari penggunaan scaffolding yang meru-
pakan dukungan dalam pembelajaran mate-
matika, yaitu level 1 (environmental provisi-
ons (classroom organization). Pada level pa-
ling dasar ini, bantuan guru adalah menyiap-
kan lingkungan belajar di kelas seperti penga-
turan kelompok atau lembar kerja siswa. Da-
lam pengaturan kelompok siswa akan secara
mandiri menyelesaikan masalah dengan sa-
ling bertukar pikiran. Bantuan dapat pula be-
rupa petunjuk atau perintah di LKS untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah. Le-
vel 2 (explaining, reviewing, and restructur-
ing). Explaining (menjelaskan) merupakan ca-
ra yang dilakukan untuk mencapaikan ide atau
konsep yang digunakan pada penyelesaian so-
al. Reviewing (memeriksa kembali) merupa-
kan cara yang dilakukan guru untuk mendo-
rong siswa agar lebih mengerti dan memaha-
mi masalah yang akan diselesaikan. Restruc-
turing (membangun kembali pemahaman)
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adalah cara yang dilakukan guru dalam mem-
bangun ulang pengetahuan-pengetahuan siswa
yang telah dimiliki untuk menyelesaikan soal.
Pada level 3 (developing conceptual thinking)
ini, guru mengarahkan siswa untuk mening-
katkan daya pikir secara konseptual. Interaksi
guru dan siswa yaitu dengan menciptakan ke-
sempatan untuk mengungkapkan pemahaman
siswa. Selanjutnya, siswa akan dilibatkan da-
lam wawancara konseptual yang dapat me-
ningkatkan daya pikir.

Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan di SMP Negeri 2 Malang, materi yang
dianggap sulit oleh siswa kelas VIII adalah
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dengan bentuk soal cerita. Oleh ka-
rena itu, perlu dianalisis bentuk kesalahan-ke-
salahan yang dilakukan oleh siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Malang dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi SPLDV dan juga ba-
gaimana bentuk scaffolding yang diberikan.
Adapun tahapan-tahapan analisis kesalahan
yang sesuai dan yang dapat dilakukan pada
bentuk soal cerita adalah tahapan analisis ke-
salahan menurut Newman. Menurut Muksar
dkk (2009), metode analisis Newman memili-
ki lima tahapan untuk menentukan kesalahan-
kesalahan yang mungkin dilakukan siswa da-
lam menyelesaikan masalah berbentuk soal
cerita, yaitu (1) tahap membaca (reading) (2)
tahap memahami (comprehension) (3) tahap
transformasi (transformation) (4) tahap kete-
rampilan proses (process skill), dan (5) tahap
penulisan jawaban (encoding).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kua-
litatif yang dimaksudkan untuk meneliti kon-
disi objek penelitian secara alamiah dengan
peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono,
2013:7). Data penelitian ini merupakan data
verbal. Dalam penelitian ini kedudukan pene-
liti sebagai instrumen sekaligus pengumpul
data. Selain itu peneliti berperan sebagai
pengamat penuh untuk mengamati secara
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langsung kegiatan siswa pada saat penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Malang pada Kelas VIII-J. Data hasil tes dija-
dikan sebagai data awal. Selanjutnya dilaku-
kan wawancara terhadap enam subjek peneli-
tian dan diberikan scaffolding bila melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
terkait materi SPLDV.

Pada penelitian ini, observasi dilakukan
untuk mendapatkan data tentang materi-mate-
ri yang dianggap sulit oleh siswa pada semes-
ter gasal, nilai siswa pada ulangan harian ter-
kait materi SPLDV, dan jenis-jenis soal yang
banyak dikerjakan secara salah oleh siswa.
Setelah dilakukan observasi dan ditentukan
kelas penelitian, selanjutnya diberikan tes pa-
da siswa Kelas VIII-J. Tes ini digunakan un-
tuk menentukan siswa yang akan diwawanca-
rai berdasarkan skor tes yang diperoleh. Sela-
in itu, tes juga digunakan untuk menentukan
bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan sis-
wa dalam menyelesaikan soal tes tersebut. So-
al tes berbentuk soal cerita yang terdiri atas ti-
ga soal yang masing-masing dengan kategori
mudah, sedang, dan sulit.

Berdasarkan hasil tes, dipilih enam sis-
wa untuk diwawancara. Dari enam siswa ter-
sebut, dua siswa, yaitu S1 dan S2, memiliki
skor tertinggi (Kelompok 1), S3 dan S4 memi-
liki skor sedang (Kelompok I1), dan S4 dan
S5 memiliki skor terendah (Kelompok II1).
Pemberian scaffolding dilakukan untuk mem-
berikan bantuan kepada siswa yang mengala-
mi kesalahan dalam menyelesaikan soal ceri-
ta. Pemberian bantuan dengan scaffolding me-
ngacu pada level-level scaffolding yang dike-
mukakan oleh Anghileri (2006) dengan fokus
tentang kesalahan siswa menyelesaikan soal
cerita berdasarkan tahapan Newman.

Data hasil penelitian yang diperoleh di-
analisis dengan menggunakan teknik analisis
data kualitatif model alir (flow model) yang
dikembangkan oleh Milles dan Huberman
(1992:18) yang terdiri atas tiga tahapan seba-
gai berikut.

1. Mereduksi data, yaitu rangkaian proses
yang meliputi kegiatan pemilihan, penye-
derhanaan, pemfokusan, dan pentransfor-
masian data yang diperoleh mulai dari
awal pengumpulan data sampai penyusu-
nan laporan penelitian. Data-data yang di-
peroleh pada awal pengumpulan data ada-
lah hasil tes siswa. Data-data tersebut di-
reduksi untuk menentukan data yang digu-
nakan sebagai data awal dari subjek pene-
litian.

2. Menyajikan data, yaitu penjabaran dan
penggambaran kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan so-
al cerita dan penjabaran dari bentuk-ben-
tuk scaffolding yang diberikan kepada sis-
wa sesuai dengan tahap kesalahan yang
dilakukan.

3. Menarik kesimpulan, yaitu memberikan
penjelasan makna dari data yang telah di-
sajikan. Data yang disajikan dalam bentuk
penjabaran atau penggambaran dari ben-
tuk-bentuk kesalahan yang dilakukan sis-
wa dan bentuk-bentuk scaffolding yang
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam penelitian ini
adalah bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan keenam subjek penelitian dalam menyele-
saikan soal cerita terkait materi SPLDV dan
jenis scaffolding yang diberikan. Bentuk kesa-
lahan yang dilakukan S1 adalah pada soal no-
mor 2 adalah tidak menuliskan keterangan pa-
da jawaban akhir pada soal. Pada soal nomor
3, jenis kesalahannya adalah kesalahan dalam
menyusun persamaan dan kesalahan dalam
menyusun persamaan. Bantuan yang diberi-
kan kepada S1 untuk soal nomor 2 adalah de-
ngan memberikan petunjuk atau perintah un-
tuk mengoreksi keterangan yang ada pada ja-
waban akhir soal nomor 2 tersebut. Bantuan
yang diberikan untuk soal nomor 3 adalah de-
ngan memberikan pertanyaan dan perintah
agar S1 berpikir ulang dengan informasi-
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informasi yang diberikan oleh soal sehingga
S1 dapat memisalkan dengan benar.
Bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan S2 adalah pada soal nomor 2, yaitu ku-
rang tepat dalam menyusun pemisalan, salah
dalam menyusun persamaan, dan tidak leng-
kap dalam menuliskan jawaban akhir. Pada
soal nomor 3, kesalahan yang dilakukan ada-
lah dalam menyusun persamaan, kesalahan
dalam pemisalan, perhitungan tidak sampai
akhir, dan tidak ada penulisan jawaban akhir.
Bentuk scaffolding yang diberikan kepada S2
pada soal nomor 1 adalah memberikan perta-
nyaan atau perintah untuk melakukan refleksi
terhadap jawaban yang telah dituliskan. Un-
tuk soal nomor 3, scaffolding yang diberikan
adalah dengan memberikan pertanyaan-perta-
nyaan atau perintah untuk mengoreksi ulang
hasil pekerjaannya. Selain itu, bentuk scaf-
folding lainnya adalah bantuan tentang bagai-
mana cara menyelesaikan soal nomor 3.
Bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan S3 pada soal nomor 2 adalah tidak leng-
kap dalam menyusun persamaan, tidak me-
nyajikan tahap-tahap penyelesaian, dan kesa-
lahan dalam memberikan jawaban akhir. Pada
soal nomor 3, kesalahan yang dilakukan S3
adalah tidak menuliskan persamaan, kesala-
han memilih metode penyelesaian, kesalahan
dalam tahapan penyelesaian, dan kesalahan
pada akhir. Bentuk scaffolding yang dilaku-
kan adalah dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan atau perintah yang meminta siswa
untuk memikirkan ulang dan membantu siswa
dalam proses berpikir. Untuk soal nomor 3,
peneliti memberikan scaffolding dalam ben-
tuk meminta S3 untuk menyusun pemisalan,
yaitu dengan mengecek ulang dan memberi-
kan contoh soal dengan jenis yang sama.
Bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan S4 pada soal nomor 2 adalah tidak me-
nyusun pemisalan, tidak menyusun persama-
an, dan salah dalam memilih metode. Pada so-
al nomor 3, S4 salah dalam menyusun persa-
maan dan menuliskan persamaan pada bagian

bagian diketahui. Bentuk scaffolding yang di-
berikan pada S4 untuk soal nomor 2 adalah
dengan memberikan contoh lain agar S4 dapat
menyusun persamaan yang sesuai dengan so-
al. Untuk soal nomor 3, bentuk scaffolding
yang dilakukan adalah dengan memberikan
pertanyan-pertanyaan pancingan agar S4 lebih
seksama dalam menggali dan menerima infor-
masi yang ada pada soal dan dengan membe-
rikan contoh lain yang sesuai.

Bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan S5 pada soal nomor 1 adalah tidak mem-
buat pemisalan dan menuliskan persamaan
menggunakan variabel. Pada soal nomor 2,
kesalahan yang dilakukan adalah tidak mem-
buat pemisalan, tidak menyusun persamaan,
tidak menggunakan metode penyelesaian be-
serta tahapan-tahapannya, dan tidak menulis-
kan jawaban akhir. Pada soal nomor 3, kesala-
han yang dilakukan adalah kesalahan dalam
menuliskan informasi soal, penyusunan persa-
maan, dan kesalahan dalam metode yang di-
gunakan, dan pada kemampuan mengoperasi-
kan bilangan, dan juga penulisan jawaban.

Bentuk scaffolding yang diberikan un-
tuk kesalahan pada soal nomor 1 pada S3 ada-
lah dengan meminta untuk memeriksa ulang
dan membangun ulang pemahaman mengenai
soal sehingga dapat menyusun persamaan de-
ngan benar. Pada soal nomor 2, bentuk scaf-
folding yang diberikan adalah dengan membe-
rikan penjelasan mengenai maksud soal dan
memberikan pertanyaan yang bersifat untuk
mengingatkan kembali konsep terkait.

Bentuk-bentuk kesalahan yang dilaku-
kan S6 pada soal nomor 1 adalah kesalahan
dalam mengoperasikan bilangan dan variabel.
Selain itu, siswa ini juga memberikan jawa-
ban langsung tanpa ada proses atau tahapan
pada metode.

Pada soal nomor 2, kesalahan yang dila-
kukan S6 adalah tidak membuat pemisalan, ti-
dak menyusun persamaan, tidak mengguna-
kan metode penyelesaian beserta tahapan-ta-
hapan yang digunakan, dan tidak menuliskan
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jawaban akhir. Pada soal nomor 3, kesalahan
yang dilakukan adalah menuliskan informasi
yang tidak lengkap, tidak membuat pemisa-
lan, kesalahan dalam menyusun persamaan,
kesalahan dalam menuliskan tahapan penyele-
saian, dan kesalahan dalam menuliskan jawa-
ban akhir.

Pada soal nomor 1, bentuk scaffolding
yang diberikan adalah pemberian petunjuk
atau perintah untuk meneliti ulang pekerjaan-
nya dalam mengoprasikan variabel dan bila-
ngan. Pada soal nomor 2, bentuk scaffolding
yang diberikan adalah dengan memberikan
contoh kasus lain yang relevan dengan soal
dan memberikan pertanyaan-pertanyaan pan-
cingan. Pada soal nomor 3, bentuk scaffolding
yang diberikan adalah dengan memberikan
contoh soal lain dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini mendeskripsikan upaya
membantu kesulitan siswa dalam menyelesai-
kan soal cerita terkait materi SPLDV dengan
menggunakan scaffolding yang mengacu pada
tahapan Newman. Peneliti mengaitkan dengan
tiga tingkatan scaffolding yang dikemukakan
Anghileri (2006) meskipun tidak mengguna-
kan semua tingkatan dalam pemberian bantu-
an tersebut dengan mengingat kondisi siswa,
dan letak kesalahan siswa. Selain itu materi
yang dibahas dalam penelitian ini juga mem-
pengaruhi pada tingkatan mana saja scaffold-
ing dapat diberikan kepada siswa.

Pemberian scaffolding yang dimaksud
adalah pemberian bantuan kepada siswa untuk
mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilaku-
kan siswa pada tiap tahapan Newman, sehing-
ga pada tahap-tahap berikutnya dimungkinkan
siswa akan melakukan kesalahan lagi dan ti-
dak dapat menyelesaikan soal. Soal yang di-
berikan adalah soal cerita materi SPLDV. Me-
nurut Bruner (Wiwin Dwi Setiyoningsih,
2013) scaffolding sebagai suatu proses untuk
membantu siswa dalam menuntaskan masalah
tertentu melampaui kapasitas perkembangan-
nya melalui bantuan dari seorang guru atau
orang lain yang memiliki kemampuan yang

lebih. Dalam penelitian ini, fokus pembahasan
adalah pada kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi
SPLDV berdasarkan tahapan Newman, yaitu:
(1) membaca (reading); (2) memahami (com-
prehension); (3) transformasi (transforma-
tion); (4) kemampuan proses (process skill);
(5) penulisan jawaban akhir (encoding).

Pada tahapan membaca (reading), me-
nurut Prakitipong dan Nakamura (2006:114),
siswa dikatakan telah mencapai tahap memba-
ca (reading) apabila siswa dapat membaca
masalah. Dengan demikian pada tahap ini sis-
wa mengetahui arti dari kalimat-kalimat pada
masalah yang diberikan. Kesalahan diklasifi-
kasikan dalam tahap membaca, jika siswa ti-
dak dapat membaca beberapa penulisan suatu
atau beberapa dari kata dalam soal cerita ma-
teri SPLDV. Dalam penelitian ini, ketika dila-
kukan wawancara, tampak semua subjek tidak
melakukan kesalahan dalam tahapan mem-
baca.

Pada tahap memahami (comprehen-
sion), menurut Prakitipong dan Nakamura
(2006:114), siswa dikatakan telah mencapai
tahap ini apabila siswa dapat menjelaskan apa
permasalahannya. Pada tahap ini siswa dapat
memahami konteks masalah yang diberikan
dan mengetahui apa yang akan dicarinya. Ke-
salahan pemahaman (comprehension) terjadi
jika siswa tidak mengetahui atau tidak menu-
liskan keterangan-keterangan yang ada pada
soal atau maksud dari soal tersebut dan apa
yang akan dilakukan siswa untuk menyelesai-
kan soal cerita terkait materi SPLDV. Pada ta-
hap ini kesalahan yang dilakukan siswa ada-
lah dalam menuliskan yang diketahui pada so-
al nomor 3, yaitu menyusun persamaan yang
salah dan menuliskannya pada bagian yang
diketahui. Selain itu, kesalahan dalam menu-
liskan hal yang ditanyakan dalam soal, tidak
menuliskan yang diketahui dengan lengkap,
dan tidak menuliskan yang ditanyakan sama
sekali juga termasuk dalam bentuk kesalahan
memahami (comprehension).
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Bentuk scaffolding yang diberikan beru-
pa bimbingan kepada siswa yang melakukan
kesalahan. Menurut Anghileri (2006), terda-
pat tiga tingkatan dalam pemberian scaffold-
ing. Pada tahapan memahami (comprehen-
sion), digunakan tingkatan kedua, yaitu ex-
plaining, reviewing, and restructuring. Pada
tingkatan ini, yang bantuan atau bentuk scaf-
folding yang diberikan berupa penjelasan (ex-
plaining), yaitu dengan menjelaskan maksud
dari soal kepada siswa, mengulas ulang (re-
viewing) yaitu dengan memberikan contoh
yang lain agar siswa lebih mengerti dan me-
mahami permasalahan yang ada, dan mere-
strukturisasi pemahaman (restructuring) de-
ngan membangun ulang pengetahuan-penge-
tahuan siswa yang telah dimiliki untuk me-
nyelesaikan soal.

Tahapan transformasi (transformation)
sangat penting dalam menyelesaikan soal
SPLDV. Siswa telah mencapai tahap ini keti-
ka siswa dapat memilih metode yang diguna-
kan dan dapat menyusun persamaan-persama-
an linear dua variabel yang sesuai dengan soal
(Prakitipong dan Nakamura, 2006:114), se-
hingga kesalahan transformasi (transforma-
tion) terjadi jika siswa tidak dapat menentu-
kan metode apa yang digunakan dan tidak da-
pat menyusun persamaan linear dua variabel
sesuai dengan keterangan dalam soal. Kesala-
han pada tahap transformasi (transformation),
yaitu salah dalam menyusun satu persamaan,
tidak disusunnya persamaan sama sekali, ke-
salahan dalam memilih metode yang diguna-
kan, dan tidak melakukan pemisalan sehingga
penyusunan persamaan tidak menggunakan
variabel.

Bentuk scaffolding yang diberikan pada
tahap transformasi (transformation) berada
pada level kedua, yaitu explaining, reviewing,
and restructuring dan level ketiga, yaitu deve-
loping conceptual thingking, seperti yang di-
kemukakan oleh Anghileri (2006). Bentuk
scaffolding lainnya adalah pengecekan ulang
(reviewing) tentang maksud soal. Selain itu

bentuk scaffolding yang diberikan adalah de-
ngan membangun ulang pemahaman (restruc-
turing) terhadap maksud soal dengan membe-
rikan contoh-contoh lain yang lebih sederhana
dan mengaitkannya dengan soal yang telah di-
kerjakan siswa. Untuk pengulasan kembali
(reviewing) siswa diminta untuk mengeoreksi
atau mengulas kembali pekerjaannya. Selain
itu bentuk scaffolding yang diberikan menca-
pai pada level ketiga, yaitu developing con-
ceptual thingking. Dalam hal ini dikembang-
kan pemikiran siswa dalam memisalkan.

Tahapan kemampuan proses (process
skill) merupakan tahapan dalam menentukan
persamaan dan mengoprasikan bilangan dan
variable yang diperlukan dalam menyelesai-
kan soal atau menemukan jawaban akhir soal.
Prakitipong dan Nakamura (2006:114) menje-
laskan bahwa jika siswa dapat melakukan
proses perhitungan matematis secara benar
dengan tahapan yang benar untuk menyelesai-
kan masalah itu, maka siswa tersebut menca-
pai tahap ketrampilan proses (processs skills).
Kesalahan terjadi ketika siswa tidak dapat me-
nentukan tahapan-tahapan yang akan dilaku-
kan dan tidak dapat melakukan operasi-opera-
si hitung yang sesuai dan benar secara siste-
matis untuk mendapatkan jawaban akhir yang
diinginkan. Kesalahan pada tahap kemampu-
an proses (process skill) yang dilakukan siswa
adalah tidak menuliskan tahapan-tahapan da-
lam menyelesaikan soal, tidak melanjutkan
proses tahapan berikutnya dalam menemukan
jawaban akhir yang benar, tidak melakukan
tahapan dengan lengkap sehingga jawaban
yang ditemukan tidak tepat, kesalahan dalam
memproses bilangan, dan kesalahan dalam
memproses variabel.

Setelah pemberian scaffolding dalam
menyusun persamaan-persamaan yang diberi-
kan pada saat wawancara, apabila siswa dapat
melakukan process skill tanpa melakukan ke-
salahan lagi, maka tidak perlu dilakukan
pemberian scaffolding pada tahap process
skill. Meski demikian, setelah pemberian
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scaffolding untuk menyusun persamaan, tetap
ada siswa yang melakukan kesalahan pada ta-
hap kemampuan proses, sehingga harus dibe-
rikan scaffolding pada tahap ini. Hal ini me-
nunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
pada tahap kemampuan proses (process skill).

Bentuk scaffolding yang diberikan pada
tahap kemampuan proses (process skill) ada-
lah dengan memberikan restrukturasi (re-
structuring) dengan cara mengaitkan pengeta-
huan-pengetahuan yang telah dimiliki siswa
mengenai arti penulisan variabel dan sifat dis-
tributif pada perkalian dalam memproses bila-
ngan. Selain itu, bentuk scaffolding lainnya
adalah dengan memberikan ulasan kembali
(reviewing), yaitu mengecek kembali pekerja-
an siswa dengan melihat proses yang dilaku-
kan dalam mengoprasikan bilangan-bilangan
yang terlibat.

Penulisan jawaban merupakan tahapan
yang paling akhir dilakukan dalam menyele-
saikan soal cerita terkait materi SPLDV. Pada
tahap ini siswa menuliskan jawaban dengan
memberikan keterangan-keterangan sesuai de-
ngan yang diminta soal. Prakitipong dan Na-
kamura (2006:114) menjelaskan bahwa siswa
telah mencapai tahap ini apabila siswa dapat
menuliskan jawaban secara tepat dan lengkap.
Oleh karena itu, siswa dikatakan melakukan
kesalahan dalam tahap ini, jika siswa kurang
lengkap dalam penulisan jawaban dari soal
cerita tersebut dengan tidak diberikan ketera-
ngan dari jawaban tersebut sesuai dengan apa
yang ditanyakan pada soal. Kesalahan dalam
menuliskan jawaban, yaitu tidak lengkap da-
lam menuliskan jawaban akhir.

Berdasarkan hasil tes, terdapat beberapa
siswa yang tidak menuliskan jawaban akhir
sama sekali. Tidak adanya penulisan jawaban
akhir yang dilakukan siswa tersebut disebab-
kan mereka tidak menjawab sama sekali soal-
soal tersebut, sehingga tidak ada hasil yang
diperoleh dari perhitungan untuk dituliskan
pada jawaban akhir. Hal tersebut juga diper-
kuat ketika wawancara. Setelah siswa dapat

melakukan proses perhitungan secara mate-
matis dan menemukan hasil akhir yang benar,
siswa tersebut dapat menuliskan jawaban
akhir dengan benar dan lengkap tanpa ada ke-
salahan atau bantuan dari peneliti. Dengan de-
mikian, hal itu pada dasarnya bukan merupa-
kan kesalahan penulisan jawaban yang dilaku-
kan oleh siswa tersebut. Bentuk scaffolding
yang diberikan berupa ulasan kembali (re-
viewing), yaitu meminta siswa untuk menge-
cek ulang jawaban dan meminta siswa untuk
mengoreksi apakah sudah sesuai dengan yang
diinginkan soal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa hasil analisis bentuk-bentuk
kesalahan siswa SMPN 2 Malang kelas V1I1-J
dalam menyelesaikan soal cerita terkait materi
SPLDV berdasarkan tahapan analisis kesala-
han Newman adalah pada tahapan pemaha-
man (comprehension), yaitu siswa tidak me-
nuliskan bagian yang diketahui atau ditanya-
kan, salah dalam menuliskan bagian tersebut,
dan tidak lengkap dalam menuliskannya. Pada
tahapan transformasi (transformation), siswa
salah dalam memisalkan, salah dalam menyu-
sun persamaan, dan salah dalam penyelesaian-
nya. Pada tahap kemampuan proses (process
skill) siswa masih melakukan kesalahan, yaitu
tidak melakukan tahapan matematis dan salah
dalam memanipulasi variabel atau bilangan.
Sedangkan pada tahap akhir, yaitu penulisan
jawaban (encoding), kesalahan yang dilaku-
kan siswa adalah tidak lengkap dalam menu-
liskan jawaban akhir dengan tidak menuliskan
keterangan yang sesuai dengan yang diingin-
kan soal.

Pada kesalahan yang dilakukan siswa
pada tahap pemahaman (comprehension),
bentuk scaffolding yang diberikan adalah de-
ngan memberikan penjelasan mengenai mak-
sud dan tujuan soal (explaining), memberikan
pertanyaan-pertanyaan pancingan atau ulasan
tentang maksud dari soal (reviewing), dan
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memberikan contoh masalah yang serupa lalu
mengaitkannya dengan masalah yang dihada-
pi siswa (restructuring). Pada tahap transfor-
masi (transformation), bentuk scaffolding
yang diberikan adalah dengan memberikan
pertanyaan atau perintah agar siswa lebih me-
mahami soal dan dengan mengulas soal terse-
but (reviewing), memberikan contoh soal
yang dikaitkan dengan masalah yang telah di-
selesaikan siswa (restructuring), dan me-
ngembangkan cara berpikir konseptual de-
ngan memberikan arahan untuk membuat pe-
misalan yang tidak seperti biasa (developing
conceptual thingking).

Pada tahap kemampuan proses (process
skill), bentuk scaffolding yang diberikan ada-
lah dengan meminta siswa untuk meneliti
kembali hasil pekerjaan (reviewing), dan
membangun pemahaman ulang apabila siswa
tidak memahami konsep (restructuring). Un-
tuk tahapan terakhir, yaitu penulisan jawaban
akhir (encoding), bentuk scaffolding yang di-
berikan adalah meminta siswa untuk menge-
cek kembali pekerjaannya (reviewing).

Berdasarkan hasil penelitian ini guru di-
sarankan untuk memberikan soal cerita secara
rutin dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dapat melatih siswa untuk menyusun kalimat
atau model matematika yang sesuai dengan
soal yang dapat mempermudah siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut dengan mela-
kukan perhitungan matematis yang sesuai. Se-
lain itu, dengan frekuensi yang sering dalam
pemberian dan pembahasan soal cerita dalam
kegiatan pembelajaran, siswa terlatih dalam
berpikir atau menalar soal dan terlatih dalam
melakukan perhitungan matematis yang meli-
batkan variabel.
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